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PENDAHULUAN
Rapat dibuka pukul 15.10 WIB dan dinyatakan terbuka untuk umum.

IIl. POKOK - POKOK PEMBICARAAN

1. Pap
a.

aran DPRD Kabupaten Sukabumi yaitu antara lain :

Meminta penjelasan kepada Komisi IX DPR Rl mengenai pengambilan sempel
darah para peternak ayam di 3 (tiga) kecamatan yaitu Kecamatan Cikembar,
Kebonpedes dan Cicurug pada tahun 2007 yang dilakukan oleh Pusat Penelitian
dan Pengembangan (Puslitbang) Bio Medis dan Farmasi Departemen Kesehatan.
Permintaan Penelusuran dan transparansi atas hasil penelitian ini dipelopori oleh
Kelompok Peternak Rakyat Ayam Kampung Sukabumi (Kepraks), karena hingga
saat ini belum mendapatkan informasi mengenai hasil penelitian tersebut.

Warga Kabupaten Sukabumi yang berjumlah 2,3 juta jiwa menyampaikan keluh
kesah mengenai akses pelayanan kesehatan yang masih sangat memprihatinkan.
Terutama banyak warga yang belum mendapatkan pelayanan kesehatan yang
memadai, angka kematian ibu dan bayi masih cukup tinggi, kasus prevalensi
penyakit menular masih tinggi, kasus gizi buruk, kurangnya paramedis dan tenaga
medis, kurangnya sarana dan prasarana puskesmas terlebih RSUD, dan masih
banyak penolakan masyarakat miskin di rumah sakit-rumah sakit.



c. Pemerintah Kabupaten Sukabumi sudah berupaya untuk meningkatkan pelayanan
kesehatan tapi anggaran sangat terbatas dikarenakan tahun ini anggaran terbesar
digunakan untuk biaya belanja pegawai akibat program Pemerintah tentang PTT
menjadi CPNS.

d. Aspirasi masyarakat Sukabumi di bidang Kesehatan, antara lain :
1) pembangunan RS Umum Daerah Sagaranten.
2) Pengembangan RS Umum Daerah Pelabuhan Ratu.
3) Pengembangan RS Umum Daerah Jampang Kulon
4) Pengembangan RS Umum Daerah Sekar Wangi.

2. Kejelasan permasalahan pengambilan sampel darah peternak ayam kampung di

Kabupaten Sukabumi, Komisi IX DPR Rl menyarankan agar DPRD Kabupaten
Sukabumi melakukan koordinasi dengan Dinas Kesehatan Kabupaten Sukabumi, Dinas
Kesehatan Provinsi Jawa Barat dan Departemen Kesehatan RI.

Dinas Kesehatan Kabupaten Sukabumi menyatakan bahwa semua proses penelitian
yang dilakukan oleh Peneliti Litbangkes Departemen Kesehatan Rl dilaksanakan sesuai
dengan prosedur yang berfaku dan tata cara penelitian. Dinas Kesehatan Kabupaten
Sukabumi telah menerima hasil laporan penelitian sejak bulan Agustus 2008 dan
hasilnya negatif.

KESIMPULAN

1.

Komisi IX DPR RI sangat menghargai kunjungan dari DPRD Kabupaten Sukabumi dan
berharap dimasa yang akan datang kunjungan seperti ini terus dipertahankan sehingga
akan terjalin komunikasi yang baik.

Komisi IX DPR Rl mendukung upaya DPRD Kabupaten Sukabumi untuk terus
berkoordinasi dengan pihak Dinas Kesehatan Kabupaten, Provinsi dan Departemen
Kesehatan serta Kelompok Peternak Rakyat Ayam Kampung Sukabumi (Kepraks) demi
terselesaikannya kasus pengambilan darah peternak ayam yang tidak transparan.

Rapat ditutup pukul 16.15 WIB.
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